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ABSTRAK

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah menciptakan kemakmuaran dan
kesejahteraan melalui pengembangan dibidang perekonomian. Salah satu sasaran
pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Jenis penelitian
adalah explanatory reseach yang bertujuan mengetahui hubungan antar variabel
dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan
Ekonomi, Ketimpangan Distribusi Pendapatan, dan Tingkat Pengangguran
terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data panel dengan pendekatan Fixed Effect dan dikaitkan
dengan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur, ketimpangan distribusi pendapatan
berpengaruh tidak signifikan positif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur
dan tingkat pengangguran berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur.

Kata Kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan Distribusi
Pendapatan, Tingkat Pengangguran
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF ECONOMIC GROWTH, INFLUENCE
INCOME DISTRIBUTION, AND UNEMPLOYMENT RATE TO THE POVERTY
RATE IN EAST JAVA

Ika Tumiarsih
Development Economics Departemen, Faculty of Economics,

University of Jember

ABSTRACT

One of the goals of national development is to create prosperity and prosperity
through the development of the economy. One of the national development goals
is to reduce poverty. This type of research is explanatory research which aims to
determine the relationship between variables where the variables used in this
study are Economic Growth, Income Distribution Inequality, and Unemployment
Rate to the Poverty Rate in East Java. The method used in this study is panel data
with the Fixed Effect approach and associated with descriptive analysis. Based on
the results of the study showed that the District / City economic growth variable
has a significant positive effect on poverty rates in East Java, the inequality of
income distribution has no significant positive effect on poverty rates in East Java
and the unemployment rate has a significant positive effect on poverty rates in
East Java.

Keywords: Poverty Rate, Economic Growth, Influence Income Distribution, And
Unemployment Rate
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RINGKASAN

Pembangunan khususnya bidang ekonomi ditempatkan dalam urutan
pertama dari seluruh aktivitas pembangunan nasional. Menurut Simatupang dan
Sakttyanu (2003), pembangunan harus dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan agar sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah
dengan akar dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan melalui
pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. Salah satunya dengan
mengarahkan pembangunan pada daerah-daerah yang memiliki tingkat
kesejateraan rendah.

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah menciptakan
kemakmuaran dan kesejahteraan melalui pengembangan dibidang perekonomian.
Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan.
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus
disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang
merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional.
Kemiskinan yang bersifat multidimensional dapat dilihat dari berbagai aspek
diantaranya aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer berupa miskin aset,
organisasi sosial politik, dan pengetahuan serta keterampilan yang rendah. Aspek
sekunder berupa miskin akan jaringan sosial, sumber keuangan dan informasi.
Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan
secara terpadu (Nasir dkk.,2008).

Penelitian ini menggunakan penelitian explanatory reseach yang menjelaskan
hubungn antara variabel bebas dan terikat. Tempat dan waktu dilaksanakan di 38
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur periode 2008-2017. Adapun sumber data
yang diambil yaitu diperoleh dari BPS Jawa Timur, buku literature, jurnal,
penelitian terdahulu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan

Distribusi Pendapatan, dan Tingkat Pengangguran dengan variabel terikat Tingkat
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Kemiskinan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa data panel dengan menggunakan alat analisis Eviews 9.5. Data panel
merupakan data gabungan dari data cross section dan time series. Penelitian ini
menggunakan metode fixed effect model. Uji statistik menggunakan koefisien
determinasi (R?), pengujian simultan (Uji F), dan pengujian parsial (Uji t), dan uji
asumsi Kklasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwan variabel Pertumbuhan Ekonomi
memiliki nilai koefisien sebesar 0.246401 serta nilai probabilitasnya sebesar
0.0142 atau lebih kecil dari P-value 0,05. Hal ini berarti apabila pertumbuhan
ekonomi mengalami kenaikan 1 persen per tahun maka akan meningkatkan
tingkat kemiskinan sebesar 0.246401 persen. Ketimpangan Distribusi Pendapatan
memiliki nilai koefisien sebesar 0.045054 serta nilai probabilitasnya sebesar
0.6234 atau lebih besar dari P-value 0,05, artinya ketimpangan distribusi
pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat
Pengangguran memiliki nilai koefisien sebesar 0.615712 serta nilai
probabilitasnya sebesar 0.0000 atau lebih kecil dari P-value 0,05. Hal ini berarti
apabila tingkat pengangguran mengalami kenaikan 1 persen per tahun maka
tingkat kemiskinan akan meningkat sebesar 0.615712 persen.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat
Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan sedangkan
Ketimpangan Distribusi Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur 2008-2017.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan khususnya bidang ekonomi ditempatkan dalam urutan
pertama dari seluruh aktivitas pembangunan nasional. Menurut Simatupang dan
Sakttyanu (2003), pembangunan harus dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan agar sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah
dengan akar dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan melalui
pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. Salah satunya dengan
mengarahkan pembangunan pada daerah-daerah yang memiliki tingkat
kesejateraan rendah.

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah menciptakan
kemakmuaran dan kesejahteraan melalui pengembangan dibidang perekonomian.
Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan.
Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus
disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang
merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional.
Kemiskinan yang bersifat multidimensional dapat dilihat dari berbagai aspek
diantaranya aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer berupa miskin aset,
organisasi sosial politik, dan pengetahuan serta keterampilan yang rendah. Aspek
sekunder berupa miskin akan jaringan sosial, sumber keuangan dan akses
informasi. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan
secara terpadu (Nasir dkk.,2008).

Secara umum, kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan
pendapatan dalam mencukupi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya sehingga
kurang mampu untuk menjamin kelangsungan hidup (Suryawati, 2004: 122).
Chambers menyatakan bahwa kemiskinan adalah suatu deprivation trap atau
perangkap kemiskinan. Secara rinci deprivation trap memiliki lima dimensi, yaitu

kemiskinan (proper), ketidakberdayaan (powerless), kerentanan menghadapi
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situasi darurat (state ofemergency), ketergantungan (dependence), dan
keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun sosiologis (Suryawati,
2005). Menurut Badan Pusat Statistik seseorang masuk dalam kriteria miskin
jikapendapatannya berada dibawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan yang
merupakan dasar perhitungan jumlah penduduk miskin ditentukan dari
pendapatan (total pendapatan per bulan ) kurang dari atau sama dengan Rp
350.000,- (BPS,2008:17).

Menurut Kuncoro (1997:134), Penyebab kemisikinan bermuara pada teori
lingkaran kemisikinan (vicious circle of poverty). Lingkaran kemiskinan adalah
satu rangkaian kekuatan yang saling mempengaruhi suatu keadaan dimana suatu
negara akan tetap miskin dan akan banyak mengalami kesulitan untuk mencapai
tingkat pembangunan yang lebih  baik. Adanya keterbelakangan,
ketidaksempurnaan pasar, dan ketertinggalan Sumber Daya Manusia(SDM)
menyebabkan rendahnya produktivitas. Rendahnya produktifitas mengakibatkan
rendahnya pendapatan yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan
berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi, baik investasi manusia
maupun investasi modal. Rendahnya investasi berakibat pada rendahnya
akumulasi modal sehingga proses penciptaan lapangan kerja rendah. Kekurangan
modal akan menyebabkan adanya keterbelakangan dan seterusnya.

Kemiskinan merupakan masalah yang dialami oleh hampir semua negara,
dan antar daerah dalam suatu negara, terutama daerah yang padat penduduknya
dan daerah yang memiliki sumber daya alam yang terbatas. Termasuk di
Indonesia masalah kemiskinan masih menjadi masalah utama yang harus diatasi.
Berbagai kebijakan serta program pembangunan nasional yang direncanakan oleh
pemerintah pada intinya bertujuan untuk mengurangi jumlah penduduk miskin.
Jumlah penduduk misikin di Indonesia relatif masih sangat besar. Berdasarkan
data BPS (2017), Secara umum sejak 2008-2017, tingkat kemiskinan di Indonesia
yang disajikan dalam gambar 1.1 mengalami penurunan, baik dari sisi jumlah
maupun persentase, kecuali pada tahun 2015. Kenaikan jumlah dan persentase
penduduk miskin pada periode tersebut dipicu oleh kenaikan harga barang

kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga bahan bakar minyak.
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Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh kemiskinan. Selain
timbulnya masalah-masalah sosial, kemiskinan juga dapat mempengaruhi
pembangunan ekonomi suatu negara. Tingginya kemiskinan akan menyebabkan
biaya yang harus dikeluarkan pemerintah untuk melakukan pembangunan
ekonomi menjadi meningkat, sehingga secara tidak langsung akan menghambat

pembangunan ekonomi suatu negara.

40 1 34.96

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

mmm Penduduk Miskin (juta) =ll=Persentase Penduduk miskin (PO)

Sumber : Badan Pusat Statistik (2017)
Gambar 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia, 2008—2017

Pembangunan di Indonesia masih tidak merata antara provinsi satu dengan
yang lainnya, bahkan diwilayah terpencil masih ada yang belum tersentuh oleh
pembangunan dari Pemerintah. Jumlah penduduk miskin di Indonesia
terkonsentrasi di Pulau Jawa terutama di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat (Siregar dan Wahyuniarti,2008). Hal ini dikarenakan Pulau Jawa
merupakan pulau yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi jika di bandingkan
dengan pulau-pulai lain di Indonesia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) yang disajikan dalam Tabel
1.1, provinsi yang memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi di Pulau Jawa pada
tahun 2008-2017 ialah Provinsi Jawa timur yakni sebesar 4405,47 juta jiwa. Jawa

Timur menjadi salah satu provinsi yang gencar melaksanakan pengentasan
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kemiskinan. Oleh karena itu, provinsi yang mengalami penurunan angka
kemiskinan yang paling progresif selama tahun 2008-2017 terjadi di Provinsi
Jawa Timur yaitu sebesar 2246.02 juta jiwa. Jawa Timur dikenal sebagai pusat
kawasan timur di Pulau Jawa dan memiliki signifikansi perekonomian yang cukup
tinggi, yakni berkontribusi 14,61% terhadap Produk Domestik Bruto Nasional.
Namun hal itu tidak menghindarkan Provinsi Jawa Timur dari masalah
kemiskinan yang tinggi karena disebabkan oleh ketidakmerataan pembangunan

disetiap daerah.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Pulau Jawa, 2008-2017(Juta Jiwa)

Provinsi 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

@ @ @ @ (5  ® @O ® (9 @10 @11

379.6 3231 3121 3634 366.7 3757 4127 368.6 3858 3931

DKI Jakarta 0 7 8 2 7 0 9 7 4 3
5322.  4983. 4773. 4648. 4421. 4382. 4238. 4485. 4168. 3774

Jawa Barat 40 57 72 63 48 65 96 65 11 Vil
Jawa 6189. 5725. 5369. 5107. 4863. 4704. 4561. 4505. 4493,  4197.
Tengah 60 69 16 36 41 87 82 78 75 49
DI 6163 5857 577.3 5608 562.1 5351 5325 4855 488.8  466.3
Yogyakarta 0 8 0 8 1 8 9 6 3 3
Jawa Timur — gg51  g022. 5529, 5356,  4960. 4865. 4748. 4775. 4638.  4405.
30 59 30 21 54 82 42 97 53 27

Banten 816.7 788.0 7581 6904 6482 6827 6491 690.6 6577 699.8
0 7 6 9 5 1 9 7 4 3

Jumlah 19975 18428 16800 16726 15822 15546 15143 15312 14832 13936
9 .87 84 .99 56 93 77 3 8 46

Sumber : Badan Pusat Statistik (2017)

Berdasarkan Data BPS (2017), Secara umum pada periode 2008-2017
tingkat kemiskinan di Jawa Timur yang disajikan dalam Gambar 1.2 mengalami
penurunan, kecuali pada 2015. Peningkatan persentase kemiskinan pada 2015,
antara lain dipicu oleh kenaikan harga barang kebutuhan pokok sebagai akibat
dari kenaikan harga bahan bakar minyak. Pemerintah Provinsi Jawa Timur sudah
melaksanakan berbagai program kebijakan untuk menekan tingkat kemiskinan.
Ada dua cara yang dilakukan pemerintah yaitu mengurangi beban biaya bagi
rumah tangga sangat miskin dan meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin

serta hampir miskin. Meski sudah dilakukan usaha demikian, namun masih terjadi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masalah kemiskinan yang cukup tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu
strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi, dan bersinergi
sehingga mampu mengurangi masalah kemiskinan. Namun masalah kemiskinan
tidak hanya dilihat sari segi mikro saja, tapi juga harus dilihat dari segi makro

untuk menekan kemiskinan.

20

18 ~
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14 4 16.22

1487 @ o

v |13.8] |13.08 5] —
10 : \ 1273 711234

o N & OO

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

= Persentase

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur 2017
Gambar 1.2 Persentase Jumlah Penduduk Miskin Jawa Timur, 2008—2017

Pembangunan ekonomi harus berfokus untuk mengurangi mekanisme
yang membuat keluarga, daerah, dan bahkan negara secara keseluruhan terus
berada dalam perangkap kemiskinan, yakni ketika kemiskinan masa lalu
menyebabkan kemiskinan dimasa depan dan menghasilkan strategi paling efektif
untuk melepaskan diri dari perangkap itu (Todaro dkk., 2010:10). Pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan ekonomi
dan merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi pengurangan tingkat
kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya ialah bahwa peetumbuhan ekonomi
tersebut efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Artinya, pertumbuhan
tersebut hendaklah menyebar disetiap golongan pendapatan, termasuk digolongan
penduduk miskin. Secara langsung, hal ini berarti pertumbuhan itu perlu
dipastikan terjadi disektor-sektor dimana penduduk miskin bekerja yaitu sektor
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pertanian atau sektor yang padat karya. Adapun secara tidak langsung, pemerintah
harus cukup efektif mendistribusikan manfaat pertumbuhan yang mungkin di
dapatkan dari sektor modern seperti jasa dan manufaktur yang padat modal.

Proses pembangunan memerlukan pendapatan nasional yang tinggi dan
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan disertai
pemerataan hasil pertumbuhan ke seluruh sektor usaha sangat dibutuhkan dalam
upaya menurunkan tingkat kemiskinan. Maka untuk mempercepat penurunan
tingkat kemiskinan, pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan (Wongdesmiwati,
2009). Pertumbuhan ekonomi sering kali dijadikan sebagai tolak ukur kinerja
perekonomian suatu wilayah, akan tetapi tingginya pertumbuhan ekonomi belum
tentu menunjukkan tingginya tingkat kesejahteraan rakyatnya. Peningkatan
Pertumbuhan ekonomi menjadi tidak akan berarti bagi penurunan masyarakat
miskin jika pemerataan pendapatan tidak terdistribusi dengan baik dengan kata
lain pemerataan hanya dinikmati oleh segelintir kalangan saja.

Kemisikinan sendiri tidak bisa dipisahkan dari masalah ketimpangan
distribusi pendapatan. Dilihat dari karakteristik Indonesia yang terdiri dari ribuan
pulau, tidak dapat dipungkiri terjadi pola pembangunan ekonomi yang tidak
seragam. Ketidak seragaman tersebut berpengarun pada kemampuan
pertumbuhan, selanjutnya mengakibatkan suatu wilayah mampu tumbuh dengan
cepat sedangkan wilayah lainnya tumbuh lambat. Kemampuan tumbuh ini
kemudian mengakibatkan terjadinya ketimpangan baik pembangunan maupun
pendapatan antar daerah (Putra,2011:2).

Distribusi pendapatan mencerminkan merata atau timpangnya pembagian
hasil pembangunan suatu wilayah di kalangan penduduknya. Masalah
Ketimpangan Distribusi Pendapatan dialami oleh semua provinsi di Indonesia,
termasuk di Provinsi Jawa Timur. Ketimpangan Distribusi Pendapatan tercermin
dalam Gini Rasio. Bila Gini Rasio mendekati nol menunjukkan adanya
ketimpangan yang rendah dan bila Gini Rasio mendekati satu menunjukkan
ketimpangan yang tinggi.

Seringkali masalah kemiskinan timbul seiring dengan masalah

pengangguran. Tingkat pengangguran merupakan suatu keadaan dimana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

seseorang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi
mereka belum memperoleh pekerjaan (Sukarso,2010:13). Pengangguran dapat
terjadi karena Kketidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang diminta lebih sedikit dibandingkan
jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Arsyad (2015:247) menyatakan bahwa ada
hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran dengan
kemiskinan. Sebagian besar masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan, berada
di antara kelompok masyarakat miskin.

Atas dasar latar belakang tersebut, maka pertumbuhan ekonomi,
ketimpangan distribusi pendapatan, tingkat pengangguran dan kemiskinan
merupakan masalah sosial ekonomi yang sangat kompleks dan merupakan proyek
nasional yang harus ditangani oleh pemeritah daerah atupun pemerintah pusat.
Oleh sebab itu penelitian ini bermaksud untuk menganalisis fenomena tersebut
dengan mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Ketimpangan Ditribusi Pendapatan, dan Tingkat Pengangguran Terhadap Tingkat

Kemiskinan di Jawa Timur”.

1.2 Rumusan Masalah
Kemiskinan suatu wilayah satu dengan wilayah yang lain memiliki faktor-
faktor yang berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa Timur, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar kebijakan bagi tiap Kabupaten/Kota dalam mengatasi masalah
kemiskinan. Berdasarkan pada latar belakang masalah maka di dapatkan rumusan
masalah sebagai berikut :
a. Seberapa besar pengaruh laju pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur ?
b. Seberapa besar pengaruh ketimpangan distribusi pendapatan terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur ?
c. Seberapa besar pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di

Jawa Timur ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis bersarnya pengaruh laju pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur
b. Untuk mengetahui dan menganalisis bersarnya pengaruhketimpangan distribusi
pendapatan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur
c. Untuk mengetahui dan menganalisis bersarnya pengaruh tingkat pengangguran

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberi konstribusi kepada:

a. Bagi Universitas Jember
Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai salah satu informasi dan tambahan
wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa
Timur.

b. Bagi Peneliti
Hasil Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu dan memperkaya
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di
Jawa Timur.

c. Bagi instansi terkait
Hasil Penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Jawa Timur,sehingga dapat dicari

strategi yang tepat dalam penanganan masalah ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB.2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Konsep Kemiskinan

Konsep mengenai kemiskinan dibentuk berdasarkan identifikasi dan
pengukuran terhadap sekelompok masyarakat/golongan yang selanjutnya disebut
miskin (Nugroho, 1995:17). Pada umumnya, setiap negara termasuk Indonesia
memiliki sendiri definisi seseorang atau suatu masyarakat dikategorikan miskin.
Hal ini dikarenakan kondisi yang disebut miskin bersifat relatif untuk setiap
negara misalnya kondisi perekonomian, standar kesejahteraan, dan kondisi sosial.
Setiap definisi ditentukan menurut kriteria atau ukuran-ukuran berdasarkan
kondisi tertentu, yaitu pendapatan rata-rata, daya beli atau kemampuan konsumsi
rata-rata, status kependidikan, dan kondisi kesehatan.

Secara umum, kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan
pendapatan dalam mencukupi kebutuhan pokok sehingga kurang mampu untuk
menjamin kelangsungan hidup (Suryawati, 2004: 122). Kemampuan pendapatan
untuk mencukupi kebutuhan pokok berdasarkan standar harga tertentu adalah
rendah sehingga kurang menjamin terpenuhinya standar kualitas hidup pada
umumnya. Berdasarkan pengertian ini, maka kemiskinan secara umum
didefinisikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam
memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya yang dapat menjamin
terpenuhinya standar kualitas hidup.

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah
kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok
orang meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan,
air bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari
perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam

penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. Laporan Bidang Kesejahteraan
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Rakyat yang dikeluarkan oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun
2004 menerangkan pula bahwa kondisi yang disebut miskin ini juga berlaku pada
mereka yang bekerja akan tetapi pendapatannya tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pokok/dasar.

Definisi kemiskinan kemudian dikaji kembali dan diperluas berdasarkan
permasalahan-permasalahan kemiskinan dan faktor-faktor yang selanjutnya
menyebabkan menjadi miskin. Definisi kemiskinan yang dikemukakan oleh
Chambers adalah definisi yang saat ini mendapatkan perhatian dalam setiap
program pengentasan kemiskinan di berbagai negara-negara berkembang dan
dunia ketiga. Pandangan yang dikemukakan dalam definisi kemiskinan dari
Chambers menerangkan bahwa kemiskinan adalah suatu kesatuan konsep
(integrated concept) yang memiliki lima dimensi, yaitu:

1) Kemiskinan (Proper)
Permasalahan kemiskinan seperti halnya pada pandangan semula adalah
kondisi ketidakmampuan pendapatan untuk mencukupi kebutuhankebutuhan
pokok. Konsep atau pandangan ini berlaku tidak hanya pada kelompok yang
tidak memiliki pendapatan, akan tetapi dapat berlaku pula pada kelompok yang
telah memiliki pendapatan.

2) Ketidakberdayaan (Powerless)
Pada umumnya, rendahnya kemampuan pendapatan akan berdampak pada
kekuatan sosial (social power) dari seseorang atau sekelompok orang terutama
dalam memperoleh keadilan ataupun persamaan hak untuk mendapatkan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

3) Kerentanan menghadapi situasi darurat (State of emergency)
Seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin tidak memiliki atau
kemampuan untuk menghadapi situasi yang tidak terduga di mana situasi ini
membutuhkan alokasi pendapatan untuk menyelesaikannya. Misalnya, situasi
rentan berupa bencana alam, kondisi kesehatan yang membutuhkan biaya
pengobatan yang relatif mahal, dan situasi-situasi darurat lainnya yang
membutuhkan kemampuan pendapatan yang dapat mencukupinya. Kondisi

dalam kemiskinan dianggap tidak mampu untuk menghadapi situasi ini.
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4) Ketergantungan (dependency)
Keterbatasan kemampuan pendapatan ataupun kekuatan sosial dari seseorang
atau sekelompok orang yang disebut miskin tadi menyebabkan tingkat
ketergantungan terhadap pihak lain adalah sangat tinggi. Mereka tidak
memiliki kemampuan atau kekuatan untuk menciptakan solusi atau
penyelesaian masalah terutama yang berkaitan dengan penciptaan pendapatan
baru. Bantuan pihak lain sangat diperlukan untuk mengatasi persoalan-
persoalan terutama yang berkaitan dengan kebutuhan akan sumber pendapatan.

5) Keterasingan (Isolation)
Dimensi keterasingan seperti yang dimaksudkan oleh Chambers adalah faktor
lokasi yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menjadi miskin.
Pada umumnya, masyarakat yang disebut miskin ini berada pada daerah yang
jauh dari pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagian
besar fasilitas kesejahteraan lebih banyak terkonsentrasi di pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi seperti di perkotaan atau kota-kota besar. Masyarakat
yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau oleh fasilitas-fasilitas
kesejahteraan relatif memiliki taraf hidup yang rendah sehingga kondisi ini
menjadi penyebab adanya kemiskinan (Chambers,1995).

2.1.2 Bentuk dan Jenis Kemiskinan

Dimensi kemiskinan yang dikemukakan olen Chambers memberikan
penjelasan mengenai bentuk persoalan dalam kemiskinan dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kondisi yang disebut memiskinkan. Konsep kemiskinan
tersebut memperluas pandangan ilmu sosial terhadap kemiskinan yang tidak
hanya sekedar kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi
kebutuhankebutuhan pokok, akan tetapi juga kondisi ketidakberdayaan sebagai
akibat rendahnya kualitas kesehatan dan pendidikan, rendahnya perlakuan hukum,
kerentanan terhadap tindak kejahatan (kriminal), resiko mendapatkan perlakuan
negatif secara politik, dan terutama ketidakberdayaan dalam meningkatkan
kualitas kesejahteraannya sendiri.
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Berdasarkan kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai bentuk
permasalahan multidimensional, kemiskinan memiliki 4 bentuk. Adapun keempat
bentuk kemiskinan tersebut adalah (Suryawati, 2004:123):

1) Kemiskinan Absolut
Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi di mana pendapatan seseorang atau
sekelompok orang berada di bawah garis kemiskinan sehingga kurang
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan standar untuk pangan, sandang,
kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas hidup. Garis kemiskinan diartikan sebagai pengeluaran rata-rata atau
konsumsi rata-rata untuk kebutuhan pokok berkaitan dengan pemenuhan
standar kesejahteraan. Bentuk kemiskinan absolut ini paling banyak dipakai
sebagai konsep untuk menentukan atau mendefinisikan kriteria seseorang atau
sekelompok orang yang disebut miskin.

2) Kemiskinan Relatif
Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang terjadi karena
adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau ke seluruh
lapisan masyarakat sehingga menyebabkan adanya ketimpangan pendapatan
atau ketimpangan standar kesejahteraan. Daerahdaerah yang belum terjangkau
oleh program-program pembangunan seperti ini umumnya dikenal dengan
istilah daerah tertinggal.

3) Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi sebagai akibat
adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang umumnya berasal
dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau untuk memperbaiki taraf
hidup dengan tata cara moderen. Kebiasaan seperti ini dapat berupa sikap
malas, pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif, dan relatif pula
bergantung pada pihak lain.

4) Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang disebabkan karena
rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada umumnya terjadi pada suatu

tatanan sosial budaya ataupun sosial politik yang kurang mendukung adanya
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pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga terkadang
memiliki unsur diskriminatif.

Bentuk kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang paling
banyak mendapatkan perhatian di bidang ilmu sosial terutama di kalangan
negaranegara pemberi bantuan/pinjaman seperti Bank Dunia, IMF, dan Bank
Pembangunan Asia. Bentuk kemiskinan struktural juga dianggap paling banyak
menimbulkan adanya ketiga bentuk kemiskinan yang telah disebutkan
sebelumnya (Jarnasy, 2004: 8-9). Setelah dikenal bentuk kemiskinan, dikenal pula
dengan jenis kemiskinan berdasarkan sifatnya. Adapun jenis kemiskinan
berdasarkan sifatnya adalah:

1) Kemiskinan Alamiah
Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang terbentuk sebagai akibat adanya
kelangkaan sumber daya alam dan minimnya atau ketiadaan pra sarana umum
(jalan raya, listrik, dan air bersih), dan keadaan tanah yang kurang subur.
Daerah-daerah dengan karakteristik tersebut pada umumnya adalah daerah
yang belum terjangkau oleh kebijakan pembangunan sehingga menjadi daerah
tertinggal.

2) Kemiskinan Buatan
Kemiskinan buatan adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh sistem
moderenisasi atau pembangunan yang menyebabkan masyarakat tidak
memiliki banyak kesempatan untuk menguasai sumber daya, sarana, dan
fasilitas ekonomi secara merata. Kemiskinan seperti ini adalah dampak negatif
dari pelaksanaan konsep pembangunan (developmentalism) yang umumnya
dijalankan di negara-negara sedang berkembang. Sasaran untuk mengejar
target pertumbuhan ekonomi tinggi mengakibatkan tidak meratanya pembagian
hasil-hasil pembangunan di mana sektor industri misalnya lebih menikmati
tingkat keuntungan dibandingkan mereka yang bekerja di sektor pertanian.

Kedua jenis kemiskinan di atas seringkali masih dikaitkan dengan konsep
pembangunan yang sejak lama telah dijalankan di negara-negara sedang
berkembang pada dekade 1970an dan 1980an (Jarnasy, 2004: 8). Persoalan

kemiskinan dan pembahasan mengenai penyebab kemiskinan hingga saat ini
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masih menjadi perdebatan baik di lingkungan akademik maupun pada tingkat
penyusun kebijakan pembangunan (Suryawati, 2004: 123).

Salah satu perdebatan tersebut adalah menetapkan definisi terhadap
seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin. Pada umumnya,
identifikasi kemiskinan hanya dilakukan pada indikator-indikator yang relatif
terukur seperti pendapatan per kapita dan pengeluaran/konsumsi rata-rata. Ciri-ciri
kemiskinan yang hingga saat ini masih dipakai untuk menentukan kondisi miskin
adalah:

1) Tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, peralatan kerja,
dan ketrampilan yang memadai.

2) Tingkat pendidikan yang relatif rendah

3) Bekerja dalam lingkup kecil dan modal kecil atau disebut juga bekerja di
lingkungan sektor informal sehingga mereka ini terkadang disebut juga
setengah menganggur

4) Berada di kawasan pedesaan atau di kawasan yang jauh dari pusat-pusat
pertumbuhan regional atau berada pada kawasan tertentu di perkotaan (slum
area)

5) Memiliki kesempatan yang relatif rendah dalam memperoleh bahan kebutuhan
pokok yang mencukupi termasuk dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dan

pendidikan sesuai dengan standar kesejahteraan pada umumnya.

2.1.3 Teori Ragnar Nurkse (Vicious Circle of Poverty)

Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (1997:134) sebagai berikut:

1) Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan ketimpangan distribusi
pendapatan, penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah yang
terbatas dan kualitasnya rendah.

2) Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia karena
kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas juga rendah,
upahnya pun rendah.

3) Kemiskinan muncul disebabkan perbedaan akses dan modal.
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Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada teori lingkaran setan
kemiskinan (vicious circle of poverty) yang digambarkan pada Gambar 2.1.
Adanya ketidaksempurnaan pasar, keterbelakangan, ketertinggalan, kurangnya
modal menyebabkan rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas
mengakibatkan rendahnya pendapatan yang diterima. Rendahnya pendapatan akan
berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi, rendahnya investasi akan
berakibat pada kekurangan modal, kekurangan modal akan berakibat adanya

keterbelakangan dan seterusnya.

Ketidaksempurnaan pasar,
keterbelakangan, ketertinggalan.

Kekurangan Modal
\ Produktivitas Rendah

Investasi Rendah

.

Tabungan Rendah <«——— | Pendapatan Rendah

Sumber: Nurkse (1953) dalam Mudrajad Kuncoro, 1997
Gambar 2.1 Teori Ragnar Nurkse (Vicious Circle of Poverty)

Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran setan kemiskinan, pada
hakikatnya Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan bukan saja disebabkan oleh
ketiadaan pembangunan masa lalu tetapi juga disebabkan oleh hambatan
pembangunan di masa yang akan datang. Sehubungan dengan hal ini Nurkse
mengatakan : “Suatu negara menjadi miskin karena ia merupakan negara
miskin”(A country is poor because it is poor). Menurut pendapatnya, inti dari
lingkaran kemiskinan adalah keadaan-keadaan yang menyebabkan timbulnya
hambatan terhadap terciptanya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Di satu
pihak pembentukan modal ditentukan oleh tingkat tabungan, dan di lain pihak
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oleh perangsang untuk menanam modal. Di negara berkembang kedua faktor itu

tidak memungkinkan dilaksanakannya tingkat pembentukan modal yang tinggi.

2.1.4 Indikator Kemiskinan

Kemiskinan sendiri memiliki beberapa indikator yang digunakan untuk

mengukur kemiskinan yang dialami oleh seseorang atau kelompok. Indikator itu

sendiri adalah indikator kemiskinan yang digunakan oleh Bappenas (Eni Febriana,

2010). Indikator kemiskinan yang dimaksud adalah :

1.

Keterbatasan pangan, merupakan ukuran yang melihat kecukupan pangan dan
mutu pangan yang dikonsumsi. Ukuran indikator ini adalah stok pangan yang
terbatas, rendahnya asupan kalori penduduk miskin, dan buruknya status gizi
bayi, anak balita, dan ibu.

Keterbatasan akses kesehatan, merupakan ukuran yang melihat keterbataan
akses kesehatan dan rendahnya mutu layanan kesehatan. Keterbatasan akses
kesehatan dilihat dari kesulitan mendapatkan layanan kesehatan dasar,
rendahnya mutu layanan kesehatan dasar, kurangnya layanan reproduksi,
jauhnya jarak fasilitas layanan kesehatan, mahalnya biaya pengobatan dan
perawatan. Kelompok miskin umumnya cenderung memanfaatkan pelayanan

di puskesmas dibandingkan dengan rumah sakit.

. Keterbatasan akses pendidikan. Indikator ini diukur dari mutu pendidikan yang

tersedia, mahalnya biaya pendidikan, terbatasnya fasilitas pendidikan,
rendahnya kesempatan memperoleh pendidikan.

Keterbatasan akses pada pekerjaan dan kurangnya pendapatan. Indikator ini
diukur dari terbatasnya kesempatan kerja dan berusaha, lemahnya perlindungan
terhadap asset usaha, perbedaan upah, kecilnya upah pekerja, lemahnya
perlindungan kerja terutama bagi pekerja anak dan pekerja perempuan.
Keterbatasan akses terhadap air bersih. Indikator yang digunakan adalah
sulitnya mendapatkan air bersih, terbatasnya penguasaan sumber air, dan
rendahnya mutu sumber air.

Keterbatasan akses terhadap tanah. Indikator yang digunakan adalah struktur

kepemilikan dan penguasaan tanah, Kketidakpastian kepemilikan dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

penguasaan tanah. Akses terhadap tanah ini merupakan persoalan yang
mempengaruhi kehidupan rumah tangga petani.
Keterbatasan akses terhadap sumber daya alam. Indikator yang digunakan

adalah buruknya kondisi lingkungan hidup, rendahnya sumber daya alam.

Tidak adanya jaminan rasa aman, indikator ini berkaitan dengan tidak
terjaminnya keamanan dalam menjalani kehidupan baik sosial maupun
ekonomi.

Keterbatasan akses untuk partisipasi. Indikator ini diukur melalui rendahnya

keterlibatan dalam pengambilan kebijakan.

10.Besarnya beban kependudukan, indikator ini berkaitan dengan besarnya

tanggungan keluarga, dan besarnya tekanan hidup.

2.1.5 Kriteria Kemiskinan

Ada berbagai macam kriteria yang digunakan untuk mengukur kemiskinan,

salah satunya kreteria miskin menurut Sayogyo. Komponen yang digunakan

sebagai dasar untuk ukuran garis kemiskinan Sajogyo adalah pendapatan keluarga

yang disertakan dengan nilai harga beras yang berlaku pada saat itu dan rata

anggota tiap rumah (lima orang) Berdasarkan kriteria tersebut, Sajogyo (1977)

membedakan masyarakat ke dalam beberapa kelompok yaitu :

1.

Sangat Miskin

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang pendapatannya
dibawah setara 250 kg beras ekuivalen setiap orang dalam setahun penduduk
yang tinggal diperkotaan.

. Miskin

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang berpendapatan setara
dengan 240 kg beras sampai 320 kg beras selama setahun untuk penduduk
yang tinggal didesa, dan 360 kg beras sampai 480 kg beras pertahun untuk
tinggal diperkotaan.

. Cukup

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang pendapatannya setara

dengan lebih dari 480 kg beras setiap orang dalam setahun untuk penduduk
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yang tinggal dipedesaan, dan di atas 720 kg beras setiap orang pertahun untuk
yang tinggal diperkotaan.
Sedangkan kriteria penduduk miskin Badan Pusat Statistik (BPS), rumah
tangga dikatakan miskin (BPS, 2008:17), apabila:
. Luas lantai hunian kurang dari 8 m2 per anggota rumah tangga.
. Jenis lantai hunian sebagian besar tanah atau lainnya.
. Fasilitas air bersih tidak ada.
. Fasilitas jamban atau WC tidak ada.
. Kepemilikan aset tidak tersedia.
. Konsumsi lauk-pauk dalam seminggu tidak bervariasi.

. Kemampuan membeli pakaian minimal 1 stel dalam setahun tidak ada.

co N oo o A W DN P

. Pendapatan (total pendapatan per bulan) kurang dari atau sama dengan Rp
350.000,-

2.1.6 Pertumbuhan Ekonomi

Schumpeter mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan
output masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor
produksi masyarakat tanpa adanya perubahan cara-cara atau teknologi produksi
itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode
tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian merupakan suatu proses
penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, sehingga proses
ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor
produksi yang dimiliki masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi akan
meningkat.
a. Teori Pertumbuhan Adam Smith

Adam Smith meyakini berlakunya doktrin “hukum alam” dalam persoalan
ekonomi. la menganggap setiap orang sebagai hakim yang paling tahu akan
kepentingannya sendiri yang sebaiknya dibiarkan dengan bebas mengejar
kepentingannya demi keuntungannya sendiri. Smith pada dasarnya menentang

setiap campur tangan pemerintah dan merupakan penganut kebijaksanaan “pasar
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bebas” dalam ekonomi. Pembagian kerja adalah titik permulaan dari teori
pertumbuhan ekonomi Adam Smith yang akan meningkatkan daya produktivitas
tenaga kerja. Tetapi Adam Smith menekankan bahwa penumpukan modal harus
dilakukan lebih dahulu daripada pembagian kerja karena sebagai satu syarat
mutlak bagi pembangunan ekonomi. Menurut Adam Smith apabila pertumbuhan
ekonomi mengalami pelambatan, maka pemupukan modal berhenti, keuntungan
menjadi minimum, upah berada pada tingkat kehidupan minimal, tidak ada
perubahan pendapatan perkapita, serta produksi dan perekonomian menjadi
macet. Sehingga keadaan ini mengakibatkan kesengsaraan makin parah atau
kemiskinan meningkat (Jhingan,2003:81-83).

b. Teori Pertumbuhan Baru ( Pertumbuhan Endogen)

Teori ini mengasumsikan bahwa investasi swasta dan publik (pemerintah)
di bidang sumber daya atau modal manusia dapat menciptakan ekonomi eksternal
(eksternal positif) dan memacu peningkatan produktivitas yang mampu
mengimbangi kecenderungan alamiah penurunan skala hasil. Dengan kata lain
peranan pemerintah dibutuhkan dalam pembangunan manusia(human capital)
untuk meningkatkan produktivitasnya. Dalam teori pertumbuhan baru ini terdapat
persamaan sederhana yaitu :

Y = AK

Dalam rumusan ini A mewakili setiap faktor yang mempengaruhi
teknologi, sedangkan K melambangkan modal fisik dan modal manusia yang ada.
Dalam rumusan itu ditekankan adanya kemungkinan bahwa investasi modal fisik
dan manusia akan dapat menciptakan ekonomi eksternal yang positif dan
peningkatan produktivitas (Todaro dkk., 2010:183). Kenyataannya dengan
melakukan investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan
keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong peningkatan
produktivitas kerjanya. Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas
yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan

melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Kesejahteraan yang lebih
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baik dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yang terjadi di masyarakat (Anggit
dan Fitrie, 2012).

c. Teori Arthur Lewis

Teori ini berfokus pada mekanisme yang membuat negara-negara miskin
dan berkembang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara
mentransformasi struktur perekonomiannya dari yang semula sektor pertanian
yang bersifat tradisional menjadi dominan ke sektor industri manufaktur yang
lebih modern dan sektor jasa-jasa.

Menurut Lewis, dalam perekonomian yang terbelakang ada 2 sektor yaitu
sektor pertanian dan sektor industri manufaktur. Sektor pertanian adalah sektor
tradisional dengan marginal produktivitas tenaga kerja nol. Dengan kata lain,
apabila tenaga kerjanya dikurangi tidak akan mengurangi output dari sektor
pertanian. Sektor industri modern adalah sektor modern dan outputnya dari sektor
akan bertambah bila tenaga kerja dari sektor pertanian berpindah ke sektor
modern ini. Masuknya tenaga kerja ke sektor modern akan meningkatkan

produktivitas dan meningkatkan output (Tamtomo, 2010).

d. Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet memiliki korelasi yang kuat
terhadap kemiskinan, pertumbuhan ekonomi pada tahap awal menyebabkan
tingkat kemiskinan cenderung meningkat namun pada saat mendekati tahap akhir
terjadi pengurangan tingkat kemiskinan secara berkesinambungan. Dengan
demikian, dapat dikatakan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang negatif
terhadap kemiskinan (Saharuddin, 2016).

Mankiw (2000:158) menyatakan bahwa dengan adanya pertumbuhan
ekonomi berarti terdapat peningkatan produksi sehingga menambah lapangan
pekerjaan yang pada akhirnya akan mengurangi kemiskinan. Sukirno (2002:25)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonmi merupakan syarat keharusan (necessary
condition) bagi pengurangan kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya (sufficient

condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut efektif dalam mengurangi
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kemiskinan. Artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya menyebar disetiap
golongan pendapatan termasuk golongan penduduk miskin (growth with equity).

Menurut M. Kuncoro suatu perekonomian dikatakan mengalami
pertumbuhan atau berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari
apa yang dicapai sebelumnya. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang
semakin meningkat maka sebuah Negara dapat mencapai kemakmuran dan
kesejahteraan ekonomi. Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
menggambarkan bahwa semakin menigkatnya produksi suatu Negara tersebut.
Sehingga masyarakat bias memenuhi kebutuhan sehari-sehari dengan cepat.
Sehingga peningkatan pertumbuhan ekonomi ini dapat mengurangi kemiskinan di
suatu negara (Dwi, 2010:32).

2.1.7 Ketimpangan Distribusi Pendapatan
a. Definisi Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan merupakan salah satu aspek kemiskinan yang perlu
dilihat karena pada dasarnya merupakan ukuran kemiskinan relatif. Oleh karena
data pendapatan sulit diperoleh, pengukuran distribusi pendapatan selama ini
didekati dengan menggunakan data pengeluaran. Dalam hal ini, analisis distribusi
pendapatan dilakukan dengan menggunakan data total pengeluaran rumah tangga
sebagai proksi pendapatan yang bersumber dari Susenas. Dalam analisis, dapat
menggunakan dua ukuran untuk merefleksikan ketimpangan pendapatan yaitu
Koefisien Gini (Gini Ratio) dan Ukuran Bank Dunia. Para ahli ekonomi pada
umumnya membedakan antara dua ukuran utama dari distribusi pendapatan baik
untuk tujuan analisis maupun kuantitatif, yaitu:

1) Distribusi pendapatan perorangan (personal distribution of income).

Distribusi pendapatan perorangan memberikan gambaran tentang distribusi
pendapatan yang diterima oleh individu atau perorangan termasuk pula rumah
tangga. Dalam konsep ini, yang diperhatikan adalah seberapa banyak pendapatan
yang diterima oleh seseorang tidak dipersoalkan cara yang dilakukan oleh
individu atau rumah tangga yang mencari penghasilan tersebut berasal dari
bekerja atau sumber lainnya seperti bunga, hadiah, keuntungan maupun warisan.

Demikian pula tempat dan sektor sumber pendapatanpun turut diabaikan.
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2) Distribusi pendapatan fungsional

Distribusi pendapatan fungsional mencoba menerangkan bagian dari
pendapatan yang diterima oleh tiap faktor produksi. Faktor produksi tersebut
terdiri dari tanah atau sumberdaya alam, tenaga kerja, dan modal. Pendapatan
didistribusikan sesuai dengan fungsinya seperti buruh menerima upah, pemilik
tanah memerima sewa dan pemilik modal memerima bunga serta laba. Jadi setiap
faktor produksi memperoleh imbalan sesuai dengan kontribusinya pada produksi
nasional, tidak lebih dan tidak kurang. Distribusi pendapatan yang didasarkan
pada pemilik faktor produksi ini akan berkaitan dengan proses pertumbuhan
pendapatan, adapun pertumbuhan pendapatan dalam masyarakat yang didasarkan
pada kepemilikan faktor produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam:

1. Pendapatan karena hasil kerja yang berupa upah atau gaji dan besarnya
tergantung tingkat produktifitas.

2. Pendapatan dari sumber lain seperti sewa, laba, bunga, hadiah atau warisan
(Todaro dkk., 2011: 210-211).

Menurut Irma Adelma dan Chynthia Taft Morris dalam Arsyad (1997:273)
ada 8 hal yang menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan di Negara
Sedang Berkembang :
1.Pertumbuhan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya

pendapatan per kapita,

2. Inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara
proporsional dengan pertambahan produksi barang-barang,

3. Ketidakmerataan pembangunan antar daerah,

4. Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat modal, sehingga
persentase pendapatan modal kerja tambahan besar dibandingkan persentase
pendapatan yang berasal dari kerja, sehingga pengangguran bertambah,

5. Rendahnya mobilitas sosial

6. Pelaksanaan kebijakan industry substitusi impor yang mengakibatkan kenaikan
harga-harga barang hasil industry untuk melindungi usaha-usaha golongan
kapitalis,
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7. Memburuknya nilai tukar bagi NSB dalam perdagangan dengan Negara-
Negara maju, sebagi akibat ketidak elastisan permintaan Negara-negara maju
terhadap barang-barang ekspor NSB,

8. Hancurnya industry kerajinan rakyat seperti pertukangan, industry rumah

tangga, dan lain-lain.

b. Kurva Lorenz

Kurva Lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan nasional di
kalangan lapisan-lapisan penduduk. Kurva ini terletak di dalam sebuah bujur
sangkar yang sisi tegaknya melambangkan persentase kumulatif pendapatan

nasional, sedangkan sisi datarnya mewakili persentase kumulatif penduduk.

100 —

90 -

80 |-

Garis pemerataan

H

G

Persentase pendapatan
S

30 - F
E Kurva Lorenz |

1 | | 1 I 1 L |
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Persentase penerima pendapatan
Sumber : Lincolin Arsyad,1997
Gambar 2.2 Kurva Lorenz (Lorenz Curve)

Kurvanya sendiri ditempatkan pada diagonal utama bujur sangkar tersebut.
Kurva Lorenz yang semakin dekat ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan
distribusi pendapatan nasional yang semakin merata. Sebaliknya, jika kurva
Lorenz semakin jauh dari diagonal (semakin lengkung), maka ia mencerminkan
keadaan yang semakin buruk, distribusi pendapatan nasional semakin timpang dan
tidak merata (Lincolin Arsyad,1997:232).
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c. Indeks atau Rasio Gini

Corrado Gini mengenalkan konsep Gini Ratio yang melihat adanya
hubungan antara jumlah pendapatan yang diterima oleh seluruh keluarga atau
individu dengan total pendapatan. Ukuran Gini Ratio sebagai ukuran pemerataan
pendapatan mempunyai selang nilai antara 0 sampai dengan 1. Bila Gini Ratio
mendekati nol menunjukkan adanya ketimpangan yang rendah dan bila Gini Ratio
mendekati satu menunjukkan ketimpangan yang tinggi. Rumus yang dipakai

untuk menghitung nilai Gini Ratio adalah :

k
1B Z P1(Q1+Qi—1)
- - 10000
=

Keterangan :

G :GiniRatio

P1 : Persentase rumah tangga pada kelas pendapatan ke-i

Q1 : Persentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas-i

Qi-1 : Persentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas

K : Banyaknya kelas pendapatan

Koefisien Gini merupakan ukuran ketimpangan agregat yang angkanya

berkisar antara nol (pemerataan sempurna), hingga satu (ketimpangan sempurna).
Pada prateknya Koefisien Gini untuk negara - negara yang derajat
ketimpangannya tinggi berkisar antara 0,50 hingga 0,70, ketimpangan sedang
berkisar antara 0,36 hingga 0,49 sedangkan untuk negara-negara yang distribusi
pendapatannya relatif merata angkanya berkisar antara 0,20 hingga 0,35
(Todaro,2006:208-209).

1. GR<0,3 : Ketimpangan Rendah

2.0,3<GR<0,5 :Ketimpangan Sedang

3.GR>0,5 : Ketimpangan Tinggi

d. Hubungan Antara Distribusi Pendapatan Dengan Kemiskinan
Kemisikinan sendiri tidak bisa dipisahkan dari masalah ketimpangan

distribusi pendapatan. Dilihat dari karakteristik Indonesia yang terdiri dari ribuan
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pulau, tidak dapat dipungkiri terjadi pola pembangunan ekonomi yang tidak
seragam. Ketidak seragaman tersebut berpengaruh pada kemampuan
pertumbuhan, selanjutnya mengakibatkan suatu wilayah mampu tumbuh dengan
cepat sedangkan wilayah lainnya tumbuh lambat. Kemampuan tumbuh ini
kemudian mengakibatkan terjadinya ketimpangan baik pembangunan maupun
pendapatan antar daerah (Putra,2011:2).

Menurut Todaro (2003:92), Pengaruh antara ketimpangan distribusi
pendapatan terhadap kemiskinan dipengaruhi oleh adanya peningkatan jumlah
penduduk. Pertambahan penduduk cenderung berdampak negatif terhadap
penduduk miskin, terutama bagi mereka yang sangat miskin. Sebagian besar
keluarga miskin memiliki jumlah anggota keluarga yang banyak sehingga kondisi
perekonomian mereka yang berada di garis kemiskinan semakin memburuk
seiring dengan memburuknya ketimpangan pendapatan atau kesejahteraan. Salah
satu penyebab dari kemiskinan adalah adanya ketidaksamaan pola kepemilikan
sumber daya yang selanjutnya akan menimbulkan distribusi pendapatan yang

timpang.

2.1.8 Tingkat Pengangguran
Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan
kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu,
tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yangdiinginkannya. Pengangguran
biasanya dibedakan atas 3 jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya,
yaitu pengangguran friksional,struktural dankonjungtur, sedangkan jenis-jenis
pengangguran berdasarkan cirinya adalah sebagai berikut (Sukirno 2000:330) :
a. Pengangguran Terbuka
Pengangguran terbuka terjadi sebagai akibat pertumbuhan jumlah tenaga kerja
yang tidak seimbang dengan ketersediaan lapangan pekerjaan sehingga banyak
tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), pengangguran terbuka adalah penduduk yang telah masuk dalam
angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan,
mempersiapkan usaha, serta sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai

bekerja.
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b. Pengangguran tersembunyi
Keadaan dimana suatu jenis kegiatan ekonomi dijalankan oleh tenaga kerja
yang jumlahnya melebihi dari yang diperlukan.

c. Pengangguran Musiman
Pengangguran yang terjadi di masa-masa tertentu dalam satu tahun. Fenomena
ini bisa terjadi pada sektor pertanian dimana petani akan mengaggur saat
menunggu masa tanam dan saat jeda antara musim tanam dan musim panen.

d. Setengah Menganggur
Setengah Menganggur adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara secara
optimal karena ketiadaan lapangan kerja atau pekerjaan,atau pekerja yang
bekerja kurang dari 35 jam seminggu.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), di Indonesia jam kerja normal
adalah 35 jam seminggu. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan
berbagai cara. Jika rumah tangga tersebut memiliki batasan likuiditas (yang
berarti bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini)
maka pengangguran akan secara langsung mempengaruhi kemiskinan baik yang
diukur dari sisi pendapatan (income poverty rate) maupun kemiskinan yang

diukur dari sisi konsumsi (consumption poverty rate).

a. Teori Keynes

Dalam menanggapi masalah pengangguran Teori Keynes merupakan hal
yang berlawanan dengan teori klasik. Keynes beranggapan bahwa pada dasarnya
tingkat pengangguran adalah suatu kejadian yang tidak terlepas dari
perekonomian suatu negara/wilayah (pendapatan nasional/pertumbuhan ekonomi),
tingkat inflasi , dan lain sebagainya. Keynes bependapat ketika tingkat upah turun
maka pendapatan akan turun, dan dampaknya adalah daya beli masyarakat akan
berkurang, maka akan terjadi kelebihan kapasitas produksi dan akan merugikan
perusahaan, sehingga perusahaan akan memberhentikan tenaga kerjanya,
selanjutnya perusahaan akan mengurangi tenaga kerjanya, sehingga penggunaan
tenaga kerja penuh (full employment) tidak akan tercapai.

Keynes menganjurkan adanya campur tangan pemerintah dalam

mempertahankan tingkat permintaan agregat agar sektor pariwisata dapat
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menciptakan lapangan pekerjaan (Soesastro,dkk, 2005). Perlu dicermati bahwa
pemerintah hanya bertugas untuk menjaga tingkat permintaan agregat, sementara
penyedia lapangan kerja adalah sektor wisata. Hal ini memiliki tujuan
mempertahankan pendapatan masyarakat agar daya beli masyarakat terjaga.
Sehingga tidak memperparah resesi serta diharapkan mampu mengatasi

pengangguran akibat resesi.

b. Hubungan Antara Tingakat Pengangguran Dengan Kemiskinan

Hubungan tingakat pengangguran dan kemiskinan sangat erat sekali, jika
suatu masyarakat sudah bekerja pasti masyarakat akan mampu memenuhi
kebutuhannya, namun di dalam masyarakat masih ada yang belum bekerja atau
menganggur, pengangguran secara otomatis akan mengurangi kesejahteraan suatu
masyarakat yang secara otomatis juga akan mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Arsyad (1997) menyatakan bahwa ada hubungan yang erat sekali antara
tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan. Bagi sebagian besar masyarakat
yang tidak memiliki pekerjaan tetap atau hanya part-time selalu berada diantara
kelompok masyarakat yang sangat miskin. Masyarakat yang bekerja dengan
bayaran tetap di sektor pemerintah dan swasta biasanya termasuk diantara
kelompok masyarakat kelas menengah keatas.

Menurut Sukirno (2002: 50), salah satu faktor penting yang menentukan
kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat pendapatannya. Pendapatan
masyarakat mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh
(full employment) dapat diwujudkan. Efek buruk dari pengangguran adalah
mengurangi pendapatan masyarakat, hal ini yang dapat mengurangi tingkat
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kemakmuran
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang masyarakat
terjebak dalam kemiskinann karena tidak memiliki pendapatan. Ditinjau dari
sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan sosial
kepada yang mengalaminya. Ketiadaan pendapatan menyebabkan para
pengangguran  harus mengurangi  pengeluaran  konsumsinya.  Apabila

pengangguran di suatu negara adalah sangat buruk, kekacauan politik dan sosial
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selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk kepada kesejahteraan
masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama yaitu yang dilakukan olen Diah & Harsuti. Pada
Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Jawa Tengah”. Metode ini
dilakukan dengan metode data panel dan jenis data sekunder. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa variabel pengangguran mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah, Pertumbuhan
ekonomi regional memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa
Tengah.

Penelitian kedua dilakukan olen Anggit Dan Fitri(2012). Pada Penelitian
ini bertujuan untuk Mengetahui besarnya pengaruh PDRB, Pengangguran,
Pendidikan, dan Kesehatan terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Penelitian ini
berjudul “Analisis Pengaruh PDRB, Pengangguran, Pendidikan, Dan Kesehatan
Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2004-2009”. Metode ini dilakukan
dengan metode data panel dan jenis data sekunder. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa Variabel PDRB, Pendidikan, dan Kesehatan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, variabel Pengangguran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti
(2008). Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak
pertumbuhan ekonomu terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia. Penelitian
ini berjudul “Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penurunan Jumlah
Penduduk Miskin”. Metode ini dilakukan dengan analisis deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa Variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh
signifukan terhadap penurunan jumlah penduduk miskin walaupun relatif kecil.

Penelitian keempat dilakukan oleh Saharuddin dan Ferri(2016). Pada
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh dari jumlah penduduk,

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di kabupaten Lebak
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dalam periode 2003 sampai 2012. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Jumlah
Penduduk, Pendidikan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di
Kabupaten Lebak”. Metode ini dilakukan dengan metode OLS. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa Variabel populasi, variabel pendidikan dan
variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Kabupaten Lebak.

Penelitian kelima dilakukan oleh Vighar Choirul Igbal (2015). Pada
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh performa ekonomi terhadap
kemiskinan di Jawa Timur. Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Performa
Ekonomi Makro terhadap Kemiskinan di Jawa Timur”. Metode ini dilakukan
dengan menggunakan data panel. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
variabel laju pertumbuhan ekonomi ataupun tingkat pengangguran terbuka
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah penduduk miskin di
Jawa Timur. Sedangkan variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel jumlah penduduk miskin di Jawa Timur..

Penelitian keenam dilakukan oleh Akhmad, llyas, Amir(2018). Pada
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi, ketimpangan
pendapatan dan pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan di Indonesia.
Penelitian ini berjudul “The effect Of Economic Growth And Income Inequality
On Poverty In Indonesia”. Metode ini dilakukan dengan Analisis regresi
deskriptif dan berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Ada efek
positif dan signifikan dari variabel indeks Gini terhadap peningkatan
kemiskinan. Pertumbuhan Regional Bruto Produk Domestik (PDRB) memiliki

dampak negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengentasan kemiskinan.
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No Judul Tujuan Penelitian Variabel Penelitian ~ Metode Hasil Pembahasan
Penelitian

1 “Pengaruh Menganalisis  faktor-faktor yang Pengangguran, Metode data Pengangguran mempunyai
Pengangguran mempengaruhi tingkat kemiskinan di  Pertumbuhan panel pengaruh positif dan signifikan
Terhadap Tingkat Jawa Tengah Ekonomi, terhadap jumlah  penduduk
Kemiskinan Di Jawa Kemiskinan miskin di Jawa Tengah,
Tengah” Diah & Pertumbuhan ekonomi regional
Harsuti memiliki  pengaruh  negatif

terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Tengah.

2 ”Analisis Pengaruh Mengetahui  besarnya pengaruh PDRB, Metode data Variabel PDRB, Pendidikan,
PDRB, Pengangguran, PDRB, Pengangguran, Pendidikan, Pengangguran, panel dan Kesehatan berpengaruh
Pendidikan, Dan dan Kesehatan terhadap kemiskinan Pendidikan, negatif dan signifikan terhadap
Kesehatan Terhadap diJawa Tengah Kesehatan, kemiskinan, variabel
Kemiskinan di Jawa Kemiskinan Pengangguran berpengaruh
Tengah Tahun 2004- positif dan signifikan terhadap
2009” Anggit Dan Kemiskinan di Jawa Tengah
Fitri(2012)

3 “Dampak Pertumbuhan Mengetahui dan menganalisis Kemiskinan, Analisis Pertumbuhan Ekonomi
Ekonomi Terhadap dampak pertumbuhan ekonomu PDRB, Agrishare, Deskriptif berpengaruh signifukan
Penurunan Jumlah terhadap jumalh penduduk miskin di Indutrishare, terhadap penurunan  jumlah
Penduduk Miskin”  Indonesia Popilasi,  Inflasi, penduduk  miskin  walaupun
Hermanto Siregar dan Pendidikan, relatif kecil.

Dwi Wahyuniarti Dummy Kirisis
(2008)

4 “Pengaruh Jumlah  Untuk menganalis pengaruh dari Jumlah Penduduk, OLS Variabel  populasi, variabel
Penduduk, Pendidikan jumlah penduduk, pendidikan dan Pendidika, pendidikan dan variabel
Dan Pertumbuhan pertumbuhan  ekonomi terhadap Pertumbuhan pertumbuhan ekonomi memiliki
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Ekonomi Terhadap kemiskinan di kabupaten Lebak Ekonomi, pengaruh negatif dan signifikan
Kemiskinan Di dalam periode 2003 sampai 2012. Kemiskinan terhadap kemiskinan di
Kabupaten Lebak” Kabupaten Lebak .

Saharuddin dan

Ferri(2016)

5 “Analisis  Pengaruh Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Regresi data Variabel laju pertumbuhan
Performa Ekonomi performa ekonomi terhadap ekonomi, Panel ekonomi ataupun tingkat
Makro terhadap kemiskinan di Jawa Timur Pengangguran, pengangguran terbuka
Kemiskinan di Jawa IPM, Kemiskinan berpengaruh positif dan
Timur” Vighar signifikan terhadap variabel
Choirul Igbal(2015) jumlah penduduk miskin di

Jawa Timur. Sedangkan
variabel Indeks Pembangunan
Manusia berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel
jumlah penduduk miskin di
Jawa Timur.

6 “ The effect Of Penelitian ini bertujuan untuk Pertumbuhan Analisis regresi Ada efek positif dan signifikan
Economic Growth And mengetahui pertumbuhan ekonomi, Ekonomi, deskriptif dan dari variabel indeks Gini
Income Inequality On ketimpangan Ketimpangan berganda terhadap peningkatan
Poverty In Indonesia” pendapatan dan pengaruhnya Pendapatan, kemiskinan. Pertumbuhan
Akhmad, llyas, terhadap pengurangan kemiskinan di  kemiskinan Regional Bruto Produk
Amir(2018) Indonesia Domestik (PDRB) memiliki

dampak negatif tetapi tidak
signifikan terhadap pengentasan
kemiskinan.
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang
didasarkan dari teori dan penelitian terdahulu. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Timur.
b. Ketimpangan distribusi pendapatan berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur.
c. Tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di

Jawa Timur.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian explanatory research
dengan pendekatanya yaitu kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:21), metode
explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel

dengan variabel yang lain melalui pengujian hipotesa.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk
miskin di Jawa Timur dengan menggunakan variabel dependent tingkat
kemiskinan, sedangkan variabel independent yang digunakan yaitu pertumbuhan

ekonomi, ketimpangan distribusi pendapatan, dan tingkat pengangguran.

3.1.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS Jawa Timur), dan sumber lain.
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Pertumbuhan Ekonomi
(persen), Gini Ratio (persen), Tingkat Pengangguran Terbuka (persen). Jenis data
yang digunakan adalah data panel yaitu data yang disusun secara kronologis
menurut waktu pada suatu variabel tertentu (Kuncoro,2001:146). Data runtun
waktu (time series) yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2008-2017.
Sedangkan data cross section adalah 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur.

3.2 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Model

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Statistik, dan Uji Asumsi Klasik.

3.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Studi ini menggunakan analisis panel data (pooled data) sebagai alat
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pengolahan data dengan menggunakan program Eviews 9. Analisis dengan
menggunakan panel data adalah kombinasi antara deret waktu (time-series
data) dankeratlintang(cross-sectiondata).(Mahulete,2016). Adapun fungsi
model ekonomi dari variabel penelitian, sebagai berikut :
Y = f (X1,X2,X3)
Model persamaan variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Yit =aoi + B1 XLit + B2 X2it + B3 X3it + Eit
Fungsi diatas menjelaskan pengertian bahwa tingkat kemiskinan
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, ketimpangan distribusi pendapatan, dan
tingkat pengangguran, sedangkan alpha nol merupakan konstanta. Diasumsikan
bahwa variabel lain diluar variabel tidak berubah.
Dimana :
Y : Tingkat Kemiskinan
X1 :Pertumbuhan Ekonomi
X2 : Ketimpangan Distribusi Pendapatan
X3 : Tingkat Pengangguran
a : Konstanta
B1 : Parameter X1
B> : Parameter X2
Bz : Parameter X3
i : Kabupaten/Kota
t :Waktu
Eit : Variabel Pengganggu
Menurut Hsiao dan Baltagi (2003), keunggulan penggunaan data panel

dibandingkan deret waktu dan kerat lintang adalah :
a. Estimasi data panel dapat menunjukkan adanya heterogenitas dalam tiap

individu.
b. Dengan data panel, data lebih informasif, lebih bervariasi, mengurangi

kolinearitas antar variabel, meningkatkan derajat kebebasan (degree of

freedom), dan lebih efisien.

c. Studi data panel lebih memuaskan untuk menentukan perubahan dinamis
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dibandingkan dengan studi berulang dari cross-section.

d. Data panel lebih mendeteksi dan mengukur efek yang secara sederhana tidak
dapat diukur oleh data times series atau cross-section, misalnya efek dari upah
minimum.

e. Data panel membantu studi untuk menganalisis perilaku yang lebih komples,
misalnya fenomena skala ekonomi dan perubahan teknologi.

f. Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi individu
atau perusahaan karena unit data lebih banyak.

Terdapat beberapa metode mendasar yang biasa digunakan untuk
mengestimasi model regresi dengan data panel yaitu Common Effect Model ,Fixed
Effect Model dan Random Effect Model. Sebelum dilakukan pengestimasian
model penelitian, dilakukan uji spesifikasi untuk menganalisis apakah
menggunakan Common Effect,Fixed Effect atau Random Effect. Pengujian
tersebut dilakukan dengan menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman
(Widarjono,2009:231-240).

3.2.2 Common Effect Model

Model Common Effect menggabungkan dan Cross Section dengan Time
Series dan menggunakan OLS untuk mengestimasi model data panel tersebut
(Widarjono,2009). Model ini merupakan model paling sederhana dibandingkan
dengan kedua model lainnya. model ini tidak dapat membedakan varians antara
silang tempat dan titik waktu karena memiliki intercept yang tetap, dan bukan

bervariasi secara random (Kuncoro,2012).

3.2.3 Fixed Effect Model
Metode FEM digunakan untuk mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk mengetahui adanya perubahan-perubahan
dalam intersep. Asumsi yang digunakan dalam metode ini adalah :
a. Intersep dan koefisien slope adalah tetap antara waktu dan ruang, error term
mencakup perbedaan sepanjang waktu dan individu.
b. Slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar individu.

c. Slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun antar individu.
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d. Intersep dan Slope berbeda antar individu dan
e. Intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu.

Teknik ini dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV). Selain
diterapkan untuk efek tiap individu, LSDV ini juga dapat mengkombinasikan efek
waktu yang bersifat sistematik. Hal ini dapat dilakukan melalui penambahan
variabel dummy waktu di dalam model (Silalahi,2012:266).

3.2.4 Random Effect Model

Metode ini mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada metode ini, perbedaan
intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing. Keuntungan metode ini
akan menghilangkan heterokedastisitas. Metode ini disebut juga dengan error
Component Model (ECM) atau Generalized Least Square (GLS) (Mahulete,
2016).

3.3 Uji Spesifikasi Model
3.3.1 Uji Chow

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data
panel, bisa dilakukan dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat
diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan
metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa variabel
dummy atau metode Common Effect (Mahulete,2016).

Hipotesis nol pada uji ini adalah bahwa intersep sama, atau dengan kata
lain model yang tepat untuk regresi data panel adalah Common Effect, dan
hipotesis alternatifnya adalah intersep tidak sama atau model yang tepat untuk
regresi data panel adalah Fixed Effect.

Nilai Statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat
kebebasan (deggre of freedom) sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n —
k untuk denumerator. m merupakan merupakan jumlah restriksi atau pembatasan
di dalam model tanpa variabel dummy. Jumlah restriksi adalah jumlah individu
dikurang satu. nmerupakan jumlah observasi dan k merupakan jumlah parameter

dalam model Fixed Effect. Jumlah observasi (n) adalah jumlah individu dikali
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dengan jumlah periode, sedangkan jumlah parameter dalam model Fixed Effect (k)
adalah jumlah variabel ditambah jumlah individu. Apabila nilai F hitung lebih
besar dari F kritis maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai F
hitung lebih kecil dari F kritis maka hipotesis nul diterima yang artinya model
yang tepat untuk regresi data panel adalah model Common Effect.

3.3.2 Uji Hausman

Hausman telah dilakukan untuk memilih apakah metode Fixed Effectdan
metode Random Effect lebih baik dari metode Common Effect. Uji Hausman ini
didasarkan pada ide bahwa Least Squares Dummy Variables (LSDV) dalam
metode metode Fixed Effect dan Generalized Least Squares (GLS) dalam
metode Random Effect adalah efisien sedangkan Ordinary Least Squares (OLS)
dalam metode Common Effect tidak efisien. Dilain pihak, alternatifnya adalah
metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu, uji hipotesis nulnya adalah
hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman bisa dilakukan
berdasarkan perbedaan estimasi tersebut (Mahulete, 2016).

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Squares dengan
derajat kebebasan (df) sebesar jumlah variabel bebas. Hipotesis nulnya adalah
bahwa model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect dan
hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk regresi data panel adalah
model Fixed Effect. Apabila nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai
kritis Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul
diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah
model Random Effect (Ekananda,2015:405).

3.4 Uji Statistik
3.4.1 Uji F (secara simultan)

Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam
model dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Pengujian ini bertujuan
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untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat dalam
model secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012:98).

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama, menggunakan uji F dengan membuat
hipotesis sebagai berikut :

1. Ho: B1 = B2 = B3 = 0, berarti hubungan variabel Pertumbuhan Ekonomi, Gini
Rasio, Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan.

2. Ho : B1 # B2# B3 # 0, berarti hubungan variabel Pertumbuhan Ekonomi, Gini
Rasio, Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan.

Pada taraf signifikasi 5% Kkriteria pengujian yang digunakan adalah
apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan menerima Hi. Artinya ada
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen,
dan sebaliknya bila, F hitung < Ftabel maka Ho diterima dan H: ditolak.

F hitung = %
dimana :

R? : koefisien determinasi

k :jumlah variabel independen termasuk konstanta

n :jumlah sampel

3.4.2 Uji t (secara parsial)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2012:98). Untuk menguji hipotesis
tersebut digunakan statistik t, dimana nilai t hitung dapat diperoleh
dengan formula sebagai berikut:

b

t hitung = -
selh )
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dimana :
bj= koefisienregresi
se(b;) = standar error koefisien regresi

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel.
Apabila t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif diterima yang
menyatakan bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka variabel

independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.

3.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R?) merupakan alat
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau
satu. Nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelasakan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen.

3.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi klasik,
jika terjadi penyimpangan akan asumsi klasik digunakan pengujian statistik non
parametrik sebaliknya asumsi klasik terpenuhi apabila digunakan statistik
parametrik untuk mendapatkan model regresi yang baik, model regresi tersebut
harus terbebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas serta data yang
dihasilkan harus berdistribusi normal. Cara yang digunakan untuk menguji

penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut :

3.5.1 Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan liniear yang
sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam model

regresi.Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi
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linear yang sempurna pada beberapa atau semua variabel independen dalam
fungsi linear dan hasilnya sulit didapatkan pengaruh antara independen dan
dependen variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas atau korelasi tinggi antarvariabel independen dapat dilihat dari
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), apabila nilai VIF kurang dari
10 dan nilai tolerancelebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas (Gujarati, 2003).

3.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas lebih sering terjadi
pada data cross section (Imam Ghozali, 2012:139).
Hipotesis :
HO : Tidak ada masalah heteroskedastisitas
H1 : Ada masalah heteroskedastisitas
Probabilitas < Alpha (0,05), HO ditolak, H1 diterima
Probabilitas > Alpha (0,05), H1 ditolak, HO diterima

3.5.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
berlaku (Imam Ghozali, 2012:160). Konsep pengujian uji normalitas
menggunakan pendekatan Jarque-berra test. Untuk mendeteksi residual
berdistribusi normal atau tidak dengan cara membandingkan Jarque-Berra X2,
apabila nilai J-B <X2 tabel maka residualnya berdistribusi normal.
Selanjutnya,dengan cara membandingkan probabilitas JB nya yaitu apabila nilai
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probabilitas JB > a (5%) maka residualnya berditribusi normal (Gujarati,

2012:240).

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

Untuk mencegah pemahaman yang kurang jelas atau tidak sesuai dengan
pembahasan maka definisi variabel operasional dan pengukurannya adalah
sebagai berikut :

1. Tingkat kemiskinan (YY) perbandingan antara jumlah penduduk miskin dengan
jumlah penduduk total Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2008-2017 yang
dinyatakan dalam satuan persen pertahun. Tingkat kemiskinan menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) adalah presentase penduduk yang berada di bawah garis
kemiskinan di masing masing Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Garis
kemiskinan yang merupakan dasar perhitungan jumlah penduduk miskin
ditentukan dari pendapatan (total pendapatan per bulan ) kurang dari atau sama
dengan Rp 350.000,-

2. Pertumbuhan Ekonomi (X1) adalah proses kenaikan output perkapita yang
terus menerus dalam jangka panjang dan merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembangunan, makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya
makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini nilai variabel
yang digunakan diambil dari laju pertumbuhan ekonomi di masing-masing
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2008-2017 yang dinyatakan
dalam satuan persen pertahun.

3. Ketimpangan  Distribusi  Pendapatan  (X2), Distribusi  pendapatan
mencerminkan keseimbangan atau meratanya hasil pembangunan suatu daerah
atau negara baik yang diterima maisng-maisng orang ataupun dari kepemilikan
faktor-faktor produksi dikalangan penduduknya. Ketimpangan distribusi
pendapatan dilihat dari Gini Rasio Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2008-
2017 yang dinyatakan dalam satuan persen pertahun.

4. Tingkat Pengangguran (X3) adalah suatu keadaan dimana seseorang yang
tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka

belum dapat memperoleh pekerjaan tersebut. Dalam penelitian ini, data yang
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digunakan adalah tingkat pengangguran terbuka, dihitung dari rasio antara
jumlah yang menganggur atau mencari pekerjaan terhadap total angkatan kerja
setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2008-2017 yang dinyatakan dalam

satuan persen pertahun.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan secara positif terhadap
tingkat kemiskinan. Hal ini berarti apabila pertumbuhan ekonomi mengalami
kenaikan maka akan meningkatkan tingkat kemiskinan di Jawa Timur.

2.Variabel Ketimpangan Distribusi Pendapatan berpengaruh tidak signifikan
secara positif terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini berarti apabila ketimpangan
distribusi mengalami kenaikan maka tidak akan mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Jawa Timur.

3.Variabel Tingkat Pengangguran berpengaruh signifikan secara positif terhadap
tingkat kemiskinan. Hal ini berarti apabila tingkat pengangguran mengalami

kenaikan maka maka akan meningkatkan tingkat kemiskinan di Jawa Timur.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat saran yang direkomendasikan
antara lain :
1.Pertumbuhan ekonomi  berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan.
Faktor peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan pendidikan dan
pelatihan skill dari tenaga kerja harus ditingkatkan kembali. Era digital dan era
industri 4.0 mewajibkan tenaga kerja memiliki skill untuk mengusai teknologi.
2.Mengurangi kesenjangan distribusi pendapatan meskipun tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan
perkapita.
3. Tingkat pengangguran terbuka yang masih tinggi dan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan sehingga perlu adanya kebijakan penyediaan
lapangan kerja yang besar serta mendorong pengembangan sektor padat karya

sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran dan tingkat kemiskinan.
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LAMPIRAN Al
Data Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2008-2017

NO  Kabupaten/Kota 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 206 2017
1 Pacitan 2117 1901 1950 1810 1723 1666 1618 1668 1549 1542
2 Ponorogo 1662 1463 1322 1230 1172 11,87 1153 1191 1175 1139
3 Trenggalek 2064 1827 1598 1490 1416 1350 1310 1339 1324 1296
4 Tulungagung 1241 1060 1064 990 937 903 875 857 8,23 8,04
5 Blitar 1453 1319 1214 11,30 1071 1053 1022 997 9,88 9,80
6 Kedii 1885 1705 1552 1440 1367 1317 1277 1291 1272 12,25
7 Malang 1508 1357 1254 11,70 11,01 1144 1107 1153 1149 11,04
& Lumajang 1817 1583 1398 1300 1236 1209 1175 1152 11,22 10,87
Ny 17,74 1543 1327 1240 11,77 1163 1128 1122 1097 11,00
10 Banyuwangi 1391 1216 1125 1050 994 957 920 917 8,79 8,64
A  Bondor 2223 2018 1789 1670 1576 1523 1476 1496 1500 1454
12 Sitibondo 1802 1599 1623 1510 1430 1359 1315 1363 1334 13,05
13 Probolinggo 3013 2769 2522 2350 2215 2112 2044 2082 2098 2052
11 1804 1558 1318 1230 1154 1122 108 1072 1057 10,34
15 Sidoarjo 835 691 745 700 642 669 640 644 6,39 6,23
16 Mojokerto 1461 1324 1223 11,40 1067 1094 1056 1057 1061 10,19
17 Jombang 1646 1446 1384 1290 1219 1112 1080 1079 1070 10,48
18 Nganjuk 1977 1722 1491 1390 1317 1355 1314 1269 1225 11,98
19 Madiun 1850 1697 1545 1440 1366 1240 1204 1254 1269 12,28
20 Magetan 1567 1397 1295 1200 1146 1214 118 11,35 11,03 1048
21 Ngawi 2086 1901 1826 1670 1594 1538 1488 1561 1527 1491
2 Bojonegoro 2387 2127 1878 1750 1660 1595 1548 1571 1460 1434
o3 Tuban 2584 2301 2019 1880 1778 1716 1664 1708 1714 1687
24 Lamongan 2251 2047 1870 1740 1664 1612 1568 1538 1480 1442
s\ Gresik 2143 1914 1642 1530 1430 1389 1341 1363 1319 1280
26 Bangkalan 3270 3045 282 2620 2462 2314 2238 2257 2141 2132
27 Sampang 3453 3194 324 3020 2788 2697 2580 2569 2411 2356
28 W Pbretcasan 2632 2432 228 2090 1954 1845 17,74 1741 1670 1600
29 Sumenep 2946 2689 2461 2310 21,88 21,13 2049 2020 2009 19,62
a0 i 11,71 1041 931 860 811 820 795 851 8,40 8,49
31 Kota Blitar 934 75 763 710 673 739 715 729 7,18 8,03
%2 Kota Malang 722 558 590 550 519 485 480 4,60 4,33 417
33 KowProbolinggo 2329 2106 1903 1770 1833 1735 837 817 7,97 7,84
34 Kota Pasuruan 11,20 934 900 840 788 757 734 747 7,62 7,53
% KotaMojokerto ~ 888 719 742 690 646 663 642 616 573 573
36 Kota Madiun 669 593 611 570 535 500 486 4,89 5,16 4,94
37 Kota Surabaya 823 672 707 660 623 597 579 582 5,63 5,39
38 Kota Batu 618 481 511 470 445 475 459 471 4,48 431
Jawa Timur 1819 1622 1487 1380 130 1273 1228 1234 12,05 w7

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur,2017(data diolah)
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LAMPIRAN A2
Data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2008-2017
No Kabupaten/Kota 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
557 6,07 6,53 6,29 6,33 5,88 5,2 5,1 5,63 4,98
1 Pacitan
5,68 5,16 5,76 57 5,98 5,14 5,21 524 5,39 51
2 Ponorogo
5,61 5,64 6,11 5,94 6,21 6,01 5,28 5,03 5,63 5,02
3 Trenggalek
5,86 6,01 6,48 6,37 6,47 6,13 5,46 4,99 5,76 5,08
4 Tulungagung
6,04 5,18 6,09 5,43 5,62 5,06 5,02 5,05 5,19 5,07
5 Blitar
4,36 4,74 6,04 6,32 6,11 5,82 5,32 4,88 5,53 49
6 Kediri
5,75 5,16 6,27 6,65 6,77 53 6,01 5,26 5.84 543
7 Malang
5,43 5.46 592 6,2 6 5,59 5,32 4,88 5,53 5,05
8 Lumajang
6,04 5,55 6,05 5,49 5,83 6,06 6,2 533 5,83 511
9 Jember
5,76 6,04 6,22 6,95 7,25 6,71 57 6,01 6,42 5,45
10 Banyuwangi
5,31 5,01 6,64 6,07 6,09 5,81 5,05 4,95 5,47 5,03
11 Bondowoso
5,24 5,02 5,75 5,38 5,43 6,18 5,78 4,86 5,57 5,07
12 Situbondo
5,78 572 6,19 5,88 6,44 5,15 49 4,76 5,31 4,46
13 Probolinggo
5,89 531 6,14 6,69 75 6,95 6,74 5,38 6,64 5,72
14 Pasuruan
4,67 49 5,65 7,04 7,26 6,89 6,44 524 6,46 58
15 Sidoarjo
5,88 5,18 6,78 6,61 7,25 6,56 6,45 5,65 6,48 5,74
16 Mojokerto
5,98 527 6,12 5,96 6,15 5,93 5,42 535 5,71 5,36
17 Jombang
5,98 6 6,28 5,75 5,85 54 511 5,18 5,38 5,26
18 Nganjuk
5,27 5,08 5,92 6,02 6,12 5,67 5,34 5,26 5,60 5,42
19 Madiun
5,17 5,36 5,79 5,64 5,79 5,86 5,1 517 5,48 5,09
20 Magetan
5,52 5,65 6,09 6,11 6,63 55 5,82 5,08 5,76 5,07
21 Ngawi
12,43 6,46 11,84 10,39 3,77 2,37 2,29 17,43 6,46 10,26
22 Bojonegoro
6,72 6,56 6,22 6,84 6,29 5,86 5,47 4,89 5,62 5
23 Tuban
6,22 6,31 6,89 6,67 6,93 6,93 6,3 5,77 6,48 5,52
24 Lamongan
6,34 6,28 7,06 6,48 6,92 6,04 7,04 6,58 6,65 5,83
25 Gresik
4,92 4,96 5,44 3,31 1,42 0,19 72 2,67 0,82 3,53
26 Bangkalan
4,58 4,64 534 25 5,78 6,53 0,08 2,07 3,62 4,69
27 Sampang
5,53 5,18 5,75 6,22 6,26 6,09 5,62 5,32 5,83 5,04
28 Pamekasan
4,75 4,85 5,64 6,13 9,96 14,45 6,23 1,27 7,98 2,86
29 Sumenep
4,66 5,06 591 4,29 5,27 3,52 5,85 5,36 5,00 5,14
30 Kota Kediri
6,29 6,21 6,32 6,43 6,55 6,49 5,89 5,67 6,15 5,78
31 Kota Blitar
6,18 49 6,25 6,04 6,26 6,2 5,8 5,61 5,97 5,69
32 Kota Malang
6,02 5,35 6,12 5,95 6,48 6,47 5,94 5,86 6,19 5,88
33 KotaProbolinggo
5,47 5,03 5,66 6,28 6,3 6,52 5,7 553 6,01 5,47
34 Kota Pasuruan
5,27 5,14 6,09 5,97 6,06 6,22 5,83 572 5,96 5,65
35 Kota Mojokerto
6,24 6,06 6,93 6,79 6,84 7,68 6,63 6,14 6,82 5,93
36 Kota Madiun
6,23 5,53 7,09 7,13 7,35 7,58 6,96 5,97 6,97 6,13
37 Kota Surabaya
6,88 6,74 7,52 7,13 7,26 7,29 6,9 6,7 7,07 6,56

38 Kota Batu

Jawa Timur 5,94 5,01 6,33 6,44 6,21 6,05 5,59 5,31 5,79 5,45

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur
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LAMPIRAN 3A

Data Gini Rasio Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2008-2017

74

No Kabupaten/Kota 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
. 0,34 0,27 0,29 0,34 0,31 0,33 0,31 0,33 0,36 0,32
1 Pacitan
0,22 0,25 0,25 0,29 0,31 0,34 0,31 0,36 0,36 0,34
2 Ponorogo
0,2 0,28 0,29 0,34 0,32 0,35 0,31 0,37 0,39 0,35
3 Trenggalek
0,29 0,28 0,27 0,32 0,34 0,37 0,31 0,36 0,37 0,35
4 Tulungagung
0,28 0,3 0,27 0,33 0,36 0,33 0,3 0,33 0,34 0,37
5 Blitar
0,26 0,25 0,26 0,31 0,32 0,3 0,31 0,34 0,38 0,34
6 Kediri
0,28 0,29 0,3 0,33 0,32 0,38 0,33 0,38 0,32 0,35
7 Malang
0,26 0,23 0,24 0,27 0,27 0,23 0,23 0,29 0,35 0,31
8 Lumajang
0,24 0,3 0,25 0,31 0,28 0,26 0,26 0,33 0,31 0,34
9 Jember
0,28 0,26 0,24 0,32 0,29 0,3 0,29 0,34 0,33 0,34
10 Banyuwangi
0,22 0,25 0,21 0,29 0,3 0,28 0,27 0,32 0,35 0,32
11 Bondowoso
0,29 0,29 0,26 0,26 0,27 0,28 0,29 0,33 0,35 0,33
12 Situbondo
0,28 0,3 0,25 0,28 0,3 0,34 0,32 0,3 0,31 0,36
13 Probolinggo
0,3 0,27 0,26 0,28 0,3 0,28 0,28 0,32 0,32 0,34
14 Pasuruan
0,25 0,32 0,27 0,31 0,33 0,3 0,3 0,35 0,37 0,34
15 Sidoarjo
0,26 0,25 0,25 0,27 0,28 0,28 0,27 0,31 0,3 0,32
16 Mojokerto
0,28 0,27 0,26 0,37 0,3 0,28 0,32 0,32 0,34 0,34
17 Jombang
0,27 0,25 0,24 0,31 0,38 0,33 03 0,35 0,36 0,33
18 Nganjuk
0,28 0,27 0,25 0,29 0,34 0,3 0,28 0,32 0,34 0,32
19 Madiun
0,26 0,28 0,27 0,31 0,33 0,34 0,32 0,34 0,37 0,39
20 Magetan
) 0,26 0,27 0,22 0,3 0,3 0,32 0,34 0,34 0,34 0,34
21 Ngawi
0,24 0,26 0,28 0,27 0,31 0,32 0,28 0,32 0,32 0,29
22 Bojonegoro
0,27 0,23 0,25 0,28 0,27 0,3 0,24 0,29 0,33 0,31
23 Tuban
0,25 0,22 0,23 0,29 0,27 0,31 0,27 0,3 0,3 0,32
24 Lamongan
0,34 0,26 0,24 0,33 0,43 0,36 0,28 0,31 0,33 0,29
25 Gresik
0,34 0,29 0,29 0,3 0,28 0,28 0,33 0,32 0,31 0,30
26 Bangkalan
0,25 0,27 0,24 26 0,25 0,25 0,23 03 0,31 0,29
27 Sampang
0,25 0,24 0,26 0,28 0,24 0,25 0,26 0,34 0,36 0,33
28 Pamekasan
0,24 0,24 0,27 0,27 0,3 0,29 0,25 0,26 0,31 0,24
29 Sumenep
0,29 03 0,28 0,39 0,39 0,33 0,31 0,40 0,39 0,40
30 Kota Kediri
0,32 0,32 0,33 0,34 0,38 0,4 0,35 0,37 0,41 0,39
31 Kota Blitar
0,35 0,34 0,35 0,36 0,48 0,38 0,37 0,38 0,41 0,42
32 Kota Malang
0,36 0,24 0,24 0,33 0,28 0,38 0,33 0,36 0,31 0,37
33 KotaProbolinggo
0,29 0,28 0,27 0,37 0,37 0,32 0,31 0,39 0,4 0,38
34 Kota Pasuruan
0,28 0,33 0,31 0,36 0,3 0,3 0,31 0,36 0,37 0,39
35 Kota Mojokerto
0,25 0,3 0,32 0,33 0,35 0,43 0,34 0,38 0,42 0,36
36 Kota Madiun
0,32 0,36 0,36 0,37 0,4 0,37 0,39 0,42 0,39 0,39
37 Kota Surabaya
0,27 0,25 0,31 0,32 0,32 0,31 0,29 0,36 0,34 0,30
38 Kota Batu
Jawa Timur 0,35 0,32 0,31 0,36 0,36 0,36 0,37 0,42 0,40 0,40

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur
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LAMPIRAN 4A

Data TPT Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2008-2017

75

No Kabupaten/Kota 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
31 1,32 0,87 2,7 1,16 0,99 1,08 0,97 1,00 0,85
L Pacitan
3,73 3,45 3,83 4,37 3,26 3,25 3,66 3,68 3,94 3,76
2 Ponorogo
3,73 3,91 2,15 3,18 3,14 4,04 4,2 2,46 3,97 3,48
3 Trenggalek
3,99 4,54 3,5 3,58 3,18 2,71 2,42 3,95 3,6 2,27
I3 Tulungagung
4,26 3 2,24 3,61 2,86 3,64 3,08 2,79 2,92 2,99
5 Blitar
7,79 5,1 3,75 4,54 4,16 4,65 4,91 5,02 5,44 3,18
5 Kediri
6,22 6,35 4,49 4,63 3,79 5,17 4,83 4,95 55 4,6
7 Malang
. 4,33 2,24 3,17 2,7 47 2,01 2,83 2,6 171 2,91
3 Lumajang
4,48 4,42 2,71 3,95 3,91 3,94 4,64 4,77 521 5,16
) Jember
i 5,62 4,05 3,92 3,71 34 4,65 7,17 2,55 4,43 3,07
L0 Banyuwangi
2,93 2,88 1,59 2,84 3,75 2,04 3,72 1,75 1,81 2,09
11 Bondowoso
. 3,89 2,28 313 4,74 331 3,01 4,15 3,57 3,98 1,49
12 Situbondo
3,46 2,6 2,02 3,2 1,98 33 1,47 2,51 2,29 2,89
13 Probolinggo
6,72 5,03 3,49 4,83 6,43 4,34 4,43 6,41 5,44 4,97
14 Pasuruan
11,91 10,19 8,35 4,75 521 4,12 3,88 6,3 5,57 4,97
L5 Sidoarjo
. 7,04 5,54 4,84 431 3,42 3,16 3,81 4,05 4,29 5,00
L6 Mojokerto
5,78 6,19 5,27 4,24 6,69 5,59 4,39 6,11 4,95 5,14
L7 Jombang
6,06 3,98 3,64 4,73 4,22 4,73 3,93 21 2,01 3,23
18 Nganjuk
8,44 6,04 5,55 3,37 4,16 4,63 3,38 6,99 6,69 3,19
L9 Madiun
4,37 3,82 2,41 3,16 3,86 2,96 4,28 6,05 6,36 38
20 Magetan
8,18 4,49 4.8 4.06 3,05 4,97 5,61 3,99 5,33 5,76
21 Ngawi
. 5,93 4,52 3,29 4,18 3,51 5,81 3,21 5,01 4,91 3,64
22 Bojonegoro
5,74 4,22 2,86 4,15 4,25 4,3 3,63 3,03 2,78 3,39
23 Tuban
6,3 4,92 3,62 4,4 4,95 4,93 43 4,1 3,88 4,12
24 Lamongan
75 7,01 7,7 4,36 6,72 4,55 5,06 5,67 4,81 4,54
25 Gresik
7,26 5,01 5,79 391 5,42 6,78 5,68 &) 5,28 4,48
26 Bangkalan
3,46 1,7 1,77 391 1,78 4,68 2,22 2,51 2,77 2,48
27 Sampang
3,42 2,18 3,53 2,89 2,3 2,17 2,14 4,26 4,19 3,91
28 Pamekasan
3,92 2,27 1,89 3,71 1,19 2,56 1,01 2,07 2 1,83
29 Sumenep
. 11,27 8,32 7,39 4,93 7,85 7,92 7,66 8,46 8,22 4,68
30 Kota Kediri
6,97 8,47 6,66 4,2 3,55 6,17 571 3,8 4,81 3,76
31 Kota Blitar
11,14 10,44 8,68 5,19 7,68 7,73 7,22 7,28 6,91 7,22
32 Kota Malang
9,93 8,53 6,85 4,66 5,12 4,48 5,16 4,01 3,96 3,42
33 KotaProbolinggo
10,72 7,57 7,23 4,92 4,34 541 6,09 5,57 6,35 4,64
34 Kota Pasuruan
. 12,12 93 7,52 5,86 7,32 5,73 4,42 4,88 3,33 3,61
35 Kota Mojokerto
. 12,72 11,27 9,52 5,15 6,71 6,57 6,93 51 5,12 4,26
36 Kota Madiun
11,84 8,63 6,48 5,15 5,07 5,32 5,82 7,01 7,29 5,98
37 Kota Surabaya
8,95 6,88 5,55 4,57 3,41 2,3 2,43 4,29 3,75 2,26
38 Kota Batu
Jawa Timur 6,42 5,08 4,25 4,16 4,12 4,30 4,19 4,40 4,14 4,00

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur
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LAMPIRAN B
Hasil Analisis Regresi Data Panel Fixed Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 02/11/19 Time: 19:49

Sample: 2008 2017

Periods included: 10

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 380

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 9.325714 0.734672 12.69372  0.0000
X1 0.246401 0.099926 2.465831 0.0142
X2 0.045054 0.091674 0.491457 0.6234
X3 0.615712 0.084564 7.280987  0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.875908 Mean dependent var 13.61497
Adjusted R-squared  0.861265 S.D. dependent var 5.993146
S.E. of regression 2.232273 Akaike info criterion  4.545536
Sum squared resid 1689.252 Schwarz criterion 4.970660
Log likelihood -822.6519 Hannan-Quinn criter.  4.714227
F-statistic 59.82085 Durbin-Watson stat 0.380906

Prob(F-statistic) 0.000000

76
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LAMPIRAN C
Hasil Uji Chow (Chow-Test)

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

77

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 53.332277  (37,339) 0.0000
Cross-section Chi-square 729.598245 37 0.0000
Hasil Uji Hausman (Hausman-Test)
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 54.364615 3 0.0000
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LAMPIRAN D

Hasil Uji Multikolinearitas

Y X1 X2 X3
Y 1.000000 -0.180938  0.124080 -0.336763
X1 -0.180938 1.000000 -0.123178  0.020819
X2 0.124080 -0.123178  1.000000 -0.011717
X3 -0.336763  0.020819 -0.011717  1.000000
Hasil Uji Normalitas
40
= Series: Standardized Residuals
35 Sample 2008 2017
| | Obsenations 380
30 —
Mean -5.57e-15
2ok Median -1.048153
504 Maximum 21.03077
L | Minimum -11.02843
el . Std. Dev. 5.513778
Skewness 0.914998
10 - Kurtosis 3.897863
5 Jarque-Bera  65.78816
— — Probability 0.000000
0“—]‘.0“‘-5 (0] “‘5““1‘0““1‘5““2‘0“
Hasil Uji Heterokedasitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.155250 Prob. F(3,34) 0.9256
Obs*R-squared 0.513509 Prob. Chi-Square(3) 0.9159
Scaled explained SS 0.675829 Prob. Chi-Square(3) 0.8789
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 02/11/19 Time: 20:01
Sample: 1 38
Included observations: 38
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
C -5.344130 18.64702 -0.286594 0.7762
X172 0.262049 0.408135 0.642064 0.5251
X272 28.26383 87.77979 0.321986 0.7494
X372 0.089209 0.375359 0.237664 0.8136
R-squared 0.013513 Mean dependent var 6.954529
Adjusted R-squared -0.073530 S.D. dependent var 12.77977
S.E. of regression 13.24128 Akaike info criterion 8.103856
Sum squared resid 5961.270 Schwarz criterion 8.276234
Log likelihood -149.9733 Hannan-Quinn criter. 8.165187
F-statistic 0.155250 Durbin-Watson stat 1.331683

Prob(F-statistic) 0.925582
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LAMPIRAN E
Hasil Estimasi Individual Effect di Provinsi Jawa Timur Tahun 2008-2017

No Kabupaten/Kota Coefficient
1 Kab. Pacitan 6.604806
2 Kab. Ponorogo 0.595927
3 Kab. Trenggalek 3.000202
4 Kab. Tulungagung -2.484846
5 Kab. Blitar -0.574795
6 Kab. Kediri 1.648881
7 Kab. Malang -0.844026
8 Kab. Lumajang 1.352312
9 Kab. Jember 0.178653
10 Kab. Banyuwangi -2.214619
11 Kab. Bondowoso 5.190229
12 Kab. Situbondo 2.716610
13 Kab. Probolinggo 11.72497
14 Kab. Pasuruan -0.642701
15 Kab. Sidoarjo -6.876907
16 Kab. Mojokerto -1.227669
17 Kab. Jombang -0.682175
18 Kab. Nganjuk 2.028744
19 Kab. Madiun 1.171977
20 Kab. Magetan -0.027254
21 Kab. Ngawi 3.836138
22 Kab. Bojonegoro 4.245471
23 Kab. Tuban 6.758840
24 Kab. Lamongan 4.453765
25 Kab. Gresik 1.920513
26 Kab. Bangkalan 12.77026
27 Kab. Sampang 16.93135
28 Kab. Pamekasan 8.132243
29 Kab. Sumenep 11.15422
30 Kota Kediri -8.047294
31 Kota Blitar -5.615112
32 Kota Malang -8.047294
33 Kota Probolinggo 1.691523
34 Kota Pasuruan -5.032294
35 Kota Mojokerto -6.817886
36 Kota Madiun -8.047294
37 Kota Surabaya -7.673990
38 Kota Batu -5.147124
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